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Dalam kontestasi pilwana merupakan sebuah proses dimana masyarakat

nagari dapat berpartisipasi dengan memberikan suara untuk memilih

calon wali nagari sesuai dengan pilihannya. Bahkan dalam pilwana juga

termasuk sebuah proses politik dimana didalamnya terlilhat isu identitas,

yakni memilih calon berdasarkan ikatan suku, daerah (jorong) . Salah

satunya isu pilwana dikenagarian Sungai Jambu dalam pertaruhan basis

perebutan kekuasaan didalam ranah nagari yang sangat menarik

diperbincangkan. Dimana masyarakat sulit melepaskan ikatan tertentu

sebagai putra daerah dalam memimpin.

A. Latar Belakang

Masalah

BAB 1 PENDAHULUAN



Penelitian ini berfokus pada politik identitas dalam panggung

Pilwana dilihat dalam pemilihan wali nagari Sungai Jambu

kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar Tahun 2021

B. Fokus Penelitian

C. Fokus Penelitian

 Bagaimana proses pelaksanaan pemilihan wali nagari dikenagarian Sungai

Jambu kecamatan Pariangan kabupaten Tanah Datar Tahun 2021

 Apa saja bentuk politik identitas yang dimainkan dalam kontestasi pemilihan
wali nagari dikenagarian Sungai Jambu



 proses pelaksanaan pemilihan wali nagari dikenagarian Sungai Jambu

Kecamatan paraingan kabupaten tanah datar Tahun 2021

 bentuk politik identitas yang dimainkan dalam kontestasi pemilihan wali
nagari dikenagarian Sungai Jambu kecamatan Pariangan Kabupaten

Tanah Datar

D. Tujuan Penelitian



Dapat memperkaya
khazanah keilmuan,
khususnya dalam
domain politik
identitas dalam
panggung pilwana.

E. Manfaat dan luaran

Penelitian

a. Bagi masyarakat,
yakni penelitian
ini dapat
mewujudkan
demokrasi yang
aman dan
tentram

b. Bagi politisi,

diharapkan dapat

menjadi bahan

evaluasi dalam

perkembangan

dunia politik

disebuah nagari

c. Bagi pemerintah
setempat, dapat
menjadi referensi
untuk tidak terjebak
pada kepentingan
salah satu saja tetapi
seluruh masyarakat
tampa memandang
sebuah ikatan.

d. Bagi peneliti,

sebagai sarana ruang

dialog bersama

masyarakat



Luaran penelitian

Dalam luaran penelitian atau target yang ingin dicapai
ialah sebagai syarat untuk menyelesaikan skripsi di 

jurusan pemikiran politik islam



F. Defenisi Istilah

Pemilihan wali nagari (pilwana), sebuah proses pemilihan pemimpin nagari
dalam enam tahun kedepan melalui regulasi pelaksanaan secara lansung, 
umum, bebas, rahasia, jujur dan adil untuk meningkatkan kepercayaan
Masyarakat.

Politik identitas,  yang peneliti maksud adalah sebuah strategi politik
yang digunakan dalam mempengaruhi orang lain untuk mendapatkan
kekuasaan diranah kontestasi, seperti pilwana dikenagarian Sungai 
Jambu. 



BAB II KAJIAN TEORI

B. Kerangka teori 1. POLITIK IDENTITAS 

2. PILWANA

A. Penelitian terhulu

C. Kerangka konsep



Penelitian yang terdahulu

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1. Irfan zarfandy Pengaruh politik identitas terhadap pemilihan gub
ernur sulawesi selatan tahun 2013

Penelitian ini membahas tentang pilkada d
isulawesi selatan diwarnai dengan faktor
kekerabatan sebagai basis alasan pemilih

dalam menentukan pilihannya.

2. Juhana Nasrudin Politik identitas dan repsentasi politik ( Studi kasus
pada pilkada DKI 2018-2022 )

Penelitian ini mengatakan bahwa Politik id
entitas merupakan hal yang siknifikan dala
m kehidupan berpolitik

3. Rex tiran Politik identitas dalam demokrasi lokal di NTT Penelitian ini membahas mengenai mobili
sasi pemilih yang didadasari atas kesamaa
n identitas suku, agama dan budaya



Aspinall, (2011) menjelaskan bahwa identitas kesukuan dalam
pertarungan politik pemilihan dalam kontestasi dapat

menggunakan mobilisasi simbol kesukuan menjadi

pertimbangan pemilih, serta strategi kandidat pemimpin

sebagai putra daerah.

Kerangka teori



BAB III METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian Deskriptif 
dengan Pendekatan 

Kualitatif

B. Waktu danTempat 

Penelitian
C. Instrumen Penelitian

D. Teknik 

Pengumpulan Data 

E. Teknik Analisis

Data

F. Teknik 

Keabsahan Data

Di nagari Sungai Jambu ke
camatan pariangan kabup
aten tanah datar/ januari

2022

Peneliti itu sendiri

Metode wawancara, 
dan 

dokumentasi

Reduksi data,
Penyajian data

Verifikaasi/penarikan kesi
mpulan

data lapangan dan data j
adi



BAB IV PEMBAHASAN

1. Gambaran umum nagari sungai jambu kecamatan pariangan kabupa

ten tanah datar

Adapun gambaran nagari sungai jambu kecamatan pariangan kabupaten ta
nah datar yakni :
1. Keadaan geografis
2. Visi-misi
3. Struktur pemerintah desa



2. visi-misi nagari
yang pertama visinya ialah bersama membangun nagari sungai jambu.

Dan misinya ialah meningkatkan perekonomian masyarakat, meningkatkan pemahaman
generasi muda dala bidang agama, adat dan istiadat, pengentasan kemiskinan, serta men
jalankan roda pemerintahan dengan baik untuk nagari.

1. Keadaan geografis
sungai jambu merupakan nagari yang terdapat dikecamatan pariangan

kabupaten tanah datar yang terletak dilereng gunung merapi ketinggian 700 mate
r dari permukaan laut. Dan luas wilayah nagari sungai jambu adalah 28,12 km yan
g terdapat beberapa jorong, yakni jorong batur, bulan sariak,labuatan dan sungai j
ambu. Serta tercatat dengan jumlah penduduk lebih kurang 3.273 jiwa dengan pe
nduduk laki2 1. 587 orang dan penduduk perempuan 1.686 orang.



Adapun proses tahapan dalam pelaksanaan pemilihan wali nagari dikenagar
ian
sungai jambu tahun 2021, ialah
 tahapan persiapan
 Pencalonan
 pemungutan suara dan penetapan

2. Proses pelaksanaan pilwana



 Dilihat dalam bentuk politik identitas suku
 Dilihat dalam bentuk politik identitas daerah (jorong)

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa ada pengaruh
politik identitas suku, daerah (jorong) dalam kontestasi pilwana dikenaga
rian sungai jambu. Yang mana terlihat juga dari beberapa dukungan toko
h Masyarakat dalam mendukung calon yang berdasarkan pada ikatan
kekeluargaan Serta tergabung dalam kelompok kegiatan organisasi yang 
ada dinagari sungai jambu tersebut

3. Bentuk politik identitas dalam kontestasi pilwana nagari sungai

jambu



Berdasarkan dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa, Politik Identitas dalam k

ontestasi pilwana di kenagarian Sungai Jambu terlihat dari sisi kesukuan dan Jorong. Mes

kipun secara tersirat tidak menggunakan politik identitas namun pendekatan-pendekatan

yang digunakan oleh kandidat dan tim lebih cendrung menggunakan simbol-simbol ident

itas dalam pilwana tersebut, salah satunya terlihat dari dukungan dari kelompok yang terl

ibat dalam berbagai kegiatan organisasi yang ada di nagari Sungai Jambu.

BAB V PENUTUP

Kesimpulan



Namun dari sisi proses pilwana yang dimulai dari tahap persiapan, pencalonan, sampai

pemungutan suara dan perhitungan terlihat berjalan baik dan lancar hingga terbentuknya p

olitik identitas di nagari Sungai Jambu, peneliti melihat politik identitas suku, daerah (joro

ng) dapat muncul karena kurangnya pengetahuan tentang calon-calon yang maju dalam pil

wana. Hal ini juga terlihat dari sikap apatis masyarakat terhadap politik praktis juga sangat

kuat, sehingga pilihan untuk melakukan politik identitas menjadi pilihan terakhir

Saran

Saran dalam penelitian ini adalah untuk bisa menjadi masukkan terhadap pemerintah

serta masyarakat agar dapat lebih memperhatikan lagi bahaya penggunaan politik identit

as dalam kontestasi pilwana atau pemilihan umum lainnya, yang bisa menyebatkan terja

dinya konflik laten ditengah-tengah masyarakat.
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